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ABSTRAK 
Diare merupakan salah satu penyebab utama tingginya angka kesakitan dan kematian anak di 
dunia termasuk Indonesia. Di Kabupaten Pangkep, diare termasuk penyebab kematian sebesar 2,5%. 
Tatalaksana diare di tingkat rumah tangga oleh ibu secara tepat merupakan upaya untuk menekan angka 
kesakitan dan kematian akibat diare. Penelitian bertujuan mengetahui determinan praktik penatalaksanaan 
diare pada balita di wilayah pesisir Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi adalah semua ibu yang memiliki 
balita umur 12-59 bulan yang pernah menderita diare di wilayah pesisir Kecamatan Labakkang sebanyak 
172 orang. Penarikan sampel menggunakan simple random sampling dengan besar sampel 117 orang. 
Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square dan uji phi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel umur (p=0,020;  φ=0,215), tingkat pengetahuan (p=0,000;  
φ=0,450), sikap (p=0,006;  φ=0,254), akses informasi (p=0,013;  φ=0,230), dan dukungan petugas 
kesehatan (p=0,048;  φ=0,182) berhubungan dengan praktik ibu dalam penatalaksanaan diare. Sedangkan 
variabel tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan keluarga tidak berhubungan dengan praktik 
penatalaksanaan diare (p>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan umur, tingkat 
pengetahuan, sikap, akses informasi, dan dukungan petugas kesehatan dengan praktik ibu dalam 
penatalaksanaan diare pada balita di wilayah pesisir Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep. 
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ABSTRACT 
Diarrhea is one major cause of high morbidity and mortality of children in the world, including 
Indonesia. At Pangkep Regency, diarrhea including the cause of death of 2.5%. Management of diarrhea 
at the household level by appropriately mother was an attempt to suppress the morbidity and mortality 
caused by diarrhea. The research aims to determine the determinant of the management practices of 
diarrhea in infants in coastal areas of the Sub Labakkang Pangkep Regency. This type of research is 
observational analytic with cross sectional study. Population is all the mothers who have children aged 
12-59 months who have had diarrhea in the coastal areas of the District Labakkang as many as 172 
people. Sampling used simple random sampling with a sample of 117 people. Data analysis is univariate 
and bivariate with chi square test and test phi. The results showed that the variables age (p=0,020; 
φ=0,215), the level of knowledge (p=0,000; φ=0,450), attitude (p=0,006; φ=0,254), access to 
information (p=0,013; φ=0,230) and support of health workers (p=0,048; φ=0,182) associated with 
maternal practices in the management of diarrhea. While variable levels of education and family income 
not related to the practice of management of diarrhea (p>0,05). The conclusion from this study is that 
there was correlation between age, level of knowledge, attitudes, information access, and support of 
health workers with maternal practices in the management of diarrhea in children under five in the 
coastal areas of the Sub Labakkang, Pangkep Regency. 
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